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Penelitian pendahuluan ini bertujuan untuk mengukur kinerja server 

sistem pembelajaran daring berbasis Moodle pada Learning Management 

System (LMS) Politeknik Negeri Lampung. Hal ini dilakukan dengan 

mengukur pengujian performa dan beban pada LMS guna mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang kinerja server dalam 

menghadapi beban pengguna yang tinggi. Pengukuran dilakukan degan 

menggunakan Apache JMeter dengan skenario yang telah disediakan oleh 

Moodle. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sebagian besar layanan 

dapat diakses dengan baik, namun ada beberapa layanan yang mengalami 

peningkatan response time seiring  dengan meningkatnya jumlah 

pengguna. 
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This preliminary study aims to measure the performance of the Moodle-based 
online learning system for Learning Management System (LMS) of Lampung 
State Polytechnic. This is done by conducting performance and load testing on 

LMS to gain a deeper understanding of the server performance in handling high 
user loads. The measurements were carried out using Apache JMeter with 
predefined scenarios provided by Moodle. The test results showed that most of the 

services were accessible well and fast, but there were some services that experience 
increased response time as the number of users increases. 
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1. PENDAHULUAN 
Learning Management System (LMS) Politeknik Negeri Lampung (Polinela) adalah sistem 

pengelolaan pembelajaran berbasis Moodle yang dirancang untuk memfasilitasi pembelajaran 
berbasis di lingkungan sekolah. Sistem ini terdiri dari berbagai fitur Moodle [1], seperti teks, video, 
dan kuis, dan menyediakan platform untuk diskusi dan forum untuk memfasilitasi interaksi sosial 
antara siswa dan guru. LMS Polinela dirancang untuk mendukung institusi Pendidikan dalam 
menerapkan pembelajaran digital. Untuk itu, penelitian ini berfokus pada peningkatan kinerja 
server untuk meningkatkan hasil belajar dan kepuasan siswa[2]. Namun, sistem menghadapi 
tantangan akibat pandemic COVID-19 yang berdampak pada proses pembelajaran. Untuk 
mengatasi hal tersebut, kinerja dan prioritas kinerja harus diprioritaskan untuk memastikan kinerja 
server yang optimal dan kepuasan siswa[3]. Pada artikel ini, dijelaskan penelitian pendahuluan 
untuk mengukur kinerja dan beban dari LMS Polinela menggunakan JMeter. 
 
2. METODE 
2.1. Konsep Dasar Pengujian Kinerja dan Beban 

Pengujian performa adalah sebuah jenis pengujian yang ditujukan untuk menentukan daya 
tanggap (responsiveness), keandalan (reliability), throughput, dan skalabilitas sistem dengan diberikan 
beban kerja dalam jumlah tertentu[4]. Pengujian beban merupakan pengujian yang bertumpu pada 
kemampuan sistem dalam melayani permintaan dari pengguna. Pengujian beban terdiri dari proses-
proses yang mengevaluasi perilaku aplikasi saat diberikan beban yang bertujuan dalam mendeteksi 
permasalah terkait jumlah beban yang dapat ditangani oleh aplikasi tersebut[5]. 

 
2.2. Apache JMeter 

Penjelasan mengenai Apache JMeter di bawah ini merujuk pada situs web resmi dari Apache 
JMeter[6]. Apache JMeter merupakan aplikasi open-source yang digunakan untuk melakukan 
pengujian terhadap perilaku fungsionalitas aplikasi dan mengukur kinerja sistem. Pada mulanya, 
Apache JMeter digunakan untuk menguji aplikasi web saja, namun berkembang lebih lanjut untuk 
melakukan pengujian fungsi-fungsi lain. 

Beberapa fitur Apache JMeter yang dapat dimanfaatkan dalam penelitian ini antara lain: 
kompatibilitas yang tinggi terhadap berbagai jenis protokol, memiliki kemampuan sebagai penguji 
untuk menunjukkan jumlah pengguna yang terlibat dalam pengujian stress dan membuat beban 
kerja yang konsisten untuk memastikan sistem dapat bergundi dengan baik, memiliki grafik dan 
laporan hasil pengujian yang bermanfaat dalam membantu analisis hasil dan memahami kinerja 
sistem aplikasi, dan adanya fitur perekaman Tindakan pengguna dan pembuatan skenario 
pengujian secara otomatis yang mampu membantu tim penguji menciptakan pengujian yang 
realistis. 
 
2.3. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Prosedur pelaksanaan penelitian menggunakan tahapan berupa identifikasi lingkungan 
produksi dan mempersiapkan lingkungan uji, menentukan syarat kinerja yang diterima, 
merancang skenario uji, mengeksekusi proses uji, dan analisis hasil. 

a. Identifikasi lingkugan produksi dan persiapan lingkungan uji 

Pada penelitian pendahuluan ini, lingkungan uji yang dipakai belum disesuaikan seperti 

pada lingkungan produksi. Adapun lingkungan uji yang digunakan pada penelitian ini 

antara lain menggunakan prosesor Intel Core i5 8th Gen dan kapasitas RAM 20 GB.   

b. Penentuan kriteria kinerja yang diterima 

Sistem pembelajaran daring LMS Polinela memiliki tujuan untuk mendukung inisiatif 

pembelajaran di semua tingkat di Polinela. Dalam hal ini, faktor yang paling penting dan 

kriteria tunggal untuk mengevaluasi kinerja sistem saat ini adalah tingkat ketersediaan 

sistem dan kecepatan akses. Berikut adalah kriteria utama untuk menentukan apakah 

sistem memiliki kinerja yang optimal [7]: waktu proses tidak lebih dari 3 detik (speed)[8], 

menangani permintaan akses dalam jumlah besar (scalability), tidak mengalami downtime 
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(stability). Namun, pada penelitian ini hanya mengambil kriteria speed dengan jumlah 

pengguna yang tidak terlalu banyak (1 – 100 pengguna). 

c. Perancangan skenario uji 

Skenario pengujian  menggunakan skenario yang disediakan oleh Moodle [9]. Pada 

penelitian pendahuluan ini dilakukan pengujian yang melibatkan sejumlah kecil 

pengguna dari 1 – 100 pengguna (XS, S, M). 

d. Mengeksekusi proses uji 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan aplikasi Apache JMeter.  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian awal kinerja LMS Polinela dilakukan dengan menjalankan skenario yang telah 
disediakan oleh Moodle [9] pada aplikasi JMeter. Adapun skenario yang disediakan antara lain 
mengakses layanan berikut: 

1. Menampilkan “Home” tanpa login 

2. Menampilkan halaman login 

3. Melakukan proses login 

4. Menampilkan “Home” setelah login 

5. Menampilkan “Course” 

6. Menampilkan halaman sebuah course 

7. Menampilkan “Course” 

8. Menampilkan halaman forum 

9. Menampilkan halaman sebuah forum diskusi 

10. Mengisi formular membalas forum diskusi 

11. Mengirim balasan di forum diskusi 

12. Menampilkan “Course” 

13. Menampilkan halaman peserta “Course” 

Skenario pengujian selanjutnya dijalankan dengan konfigurasi jumlah pengguna mengikuti 
ukuran yang telah disediakan oleh Moodle [9] seperti pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Ukuran "Course" 

No Label Jumlah User Jumlah Loop Periode ramp-up (detik) 

1 XS 1 5 1 

2 S 30 5 6 

3 M 100 5 40 

 
 

3.1. Pengujian Skenario dengan ukuran course XS 
Gambar 1 menunjukkan hasil pengujian skenario dengan ukuran course XS, yaitu jumlah 

pengguna 1 sebanyak 5 kali perulangan. Berdasarkan hasil uji, dapat diketahui secara umum untuk 
1 pengguna, LMS Polinela mampu menunjukkan kecepatan akses yang cukup baik, sebagian besar 
layanan dapat diakses kurang dari 3 detik (response time < 3000ms). Namun, untuk layanan Logout 
membutuhkan waktu respons rata-rata yang cukup lama sekitar 3,2 detik. 
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Gambar 1. Hasil Pengujian ukuran course XS 

 
3.2. Pengujian Skenario dengan ukuran course S 

Dengan jumlah pengguna yang meningkat dari 1 menjadi 30 pengguna, tentunya dapat 
meningkatkan kompleksitas dan menurunkan kinerja LMS Polinela cukup signifikan. Pada Gambar 
2 ditunjukkan hasil uji skenario dengan ukuran pengguna sebanyak 30. Dapat dilihat, walaupun 
sebagian besar layanan masih dapat ditangani kurang dari 3 detik, namun terdapat peningkatan 
response time yang cukup signifikan, terutama pada Menampilkan “Home” Tanpa Login menjadi 
sekitar 8 detik. 

 

 
Gambar 2. Hasil Pengujian ukuran course S 

 
3.3. Pengujian Skenario dengan ukuran course M 

Gambar 3 menunjukkan hasil uji skenario dengan course yang memiliki 100 pengguna. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa response time tidak terlalu berdampak terhadap 
kenaikan jumlah pengguna tersebut. Namun memang, untuk beberapa layanan seperti 
Menampilkan Home Tanpa Login, layanan Logout, dan Menampilkan halaman Course memiliki 
rata-rata response time yang cukup tinggi, dengan nilai maksimal 11 detik.  
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Gambar 3. Hasil Pengujian ukuran course M 

 
4. KESIMPULAN 

Pada penelitian pendahuluan ini, telah dilakukan pengujian sistem pembelajaran daring di 
lingkungan Politeknik Negeri Lampung, yaitu Learning Management System (LMS). Penelitian ini 
dilakukan sebagai riset awal untuk mengukur kinerja server LMS. Pada penelitian ini, lingkungan 
uji belum disesuaikan dengan lingkungan produksi untuk mengukur kinerja dan kecepatan akses 
LMS dalam menerima permintaan layanan. Ukuran beban yang diuji yaitu ukuran XS (jumlah 
pengguna 1), ukuran S (jumlah pengguna 30), dan ukuran M (ukuran pengguna 100), dengan 
skenario yang dihasilkan secara otomatis dan disediakan oleh Moodle untuk keperluan 
benchmarking. Berdasarkan hasil uji, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar layanan dapat diakses 
dengan baik dan cepat, dengan response time kurang dari 3 detik. Namun, ada beberapa layanan 
yang semakin banyak pengguna yang meminta akses layanan, maka semakin tinggi nilai dari 
response time nya, hingga mencapai rata-rata 11 detik. 
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